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Powersim adalah salah satu software untuk simulasi model system dynamics.

Jadi Powersim hanyalah merupakan alat (tool) untuk mempermudah simulasi model

system dynamics. Perlu ditegaskan di sini bahwa menggunakan software Powersim

tidak berarti dengan sendirinya menggunakan metodologi system dynamics. System

dynamics dapat dismulasikan dengan berbagai jenis software, termasuk dengan
software spreadsheet, misalnya Excel.

Software-software yang didisain untuk membuat simulasi model system

dynamics, sampai saat ini tersedia di pasar adalah : Dynamo, Vensim, Stella, I-think,

Powersim.
Software Produsen Keterangan
PA Consulting DYNAMO was the firt system
DYNAMO One Memoria Drive dynamics simulation language, and for
Cambridge MA 02142 a long time the language and the field
were considered Synonymous.
Phone: 617 225 2700 Originaly developed by Jack Pugh at
MIT the Ilanguage was made
commercialy available from Pugh-
Fax: 617 225 2631 Raoberts in the early 1960s. DYNAMO
today runs on PC compatibles under
Dosg/Windows. It provides an equation
based development environment for
system dynamics models.
Powersm Software AS In the mid 1980s the Norwegian
Power Sim Sandbrugaten 5-7 PO. Box | government sponsored research aimed
3961, Dreggen at improving the quality of high school

N-5835 Bergen, NORWAY
Phone: 47 55 60 65 00
Fax: 4755606501

Email:
powers m@powersim.no

education using system dynamics
models. This project resulted in the
development of Mosaic, an object
oriented system aimed primarily at the
development of simulation based games
for education. Powersm was later
developed as a Windows based
environment for the development of
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Software Produsen Keterangan
system dynamics models that also
URL.: facilitates packaging as interactive

http://www.powersim.com

games or learning environments.

Ventana Systems, Inc.
. 60 Jacob Gates Road
Vensim Harvard, MA 01451

Phone 508 651 0432
Fax: 508 650 5422

Email:
vensim@vensim.com
URL:
http://www.vensim.com

Originaly developed in the mid 1980s
for use in consulting projects Vensim
was made commercially available in
1992. It is an integrated environment
for the development and anaysis of
system dynamics models. Vensim runs
on Windows and Macintosh computers.

isee Systems

46 Centerra Parkway
Suite 200

Lebanon NH 03766

IThink /
Stella

Phone: 603 643 9636
Fax: 603 643 9502
http://www.i seesystems.com

Originaly introduced on the Macintosh
in 1984, the Stella software provided a
graphically oriented front end for the
development of system dynamics
models. The stock and flow diagrams,
used in the system dynamics literature
are directly supported with a series of
tools supporting model development.
Equation writing is done through dialog
boxes accessible from the stock and
flow diagrams. IThink is available for
Macintosh and Windows computers.

Masing-masing software di atas mempunyai versi yang beragam, sesuai

dengan perkembangannya. Software yang akan dipakai untuk pengenalan simulas

sekarang ini adalah Powersim Constructor.
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About Powersim Constructor H

Ps?r"nmg Powerzim Constructar Version 2.5d [4002]

2 199319597 Powersim A5, All rights reserved.
F.0.Box 206, M-5100 |sdalzte, Monway

Phone: +47 55 34 24 00

Fax: +47 56 34 24 0

E-mail: helpi@powersim. no, orders@powersim. no

Thiz copy of Powersim Constructar iz licensed to:
Teten'w. Avianto
Lablink

Licenze number:  C-05111
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INSTALASI POWERSIM CONSTRUCTOR
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Program “Powersim Constructor” untuk dapat digunakan, terlebih dahulu
harus di-instal ke dalam komputerl. Jika program “Powersim Constructor”
tersebut terdapat dalam CD, maka instalasinya mengikuti langkah-langkah berikut

nr.

1. Masukkan CD “Powersim Constructor” ke CD drive. Kemudian akan muncul

dilayar seperti di bawah ini.

2. Klik Next, kemudian akan mucul dilayar seperti di bawah ini.
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Pada formulir isian di atas isilah nama dan organisasi sesuai kehendak anda.
Serial diisi dengan no seri : C-05111-028

3. Klik Next, kemudian akan muncul gambar di layar, seperti di bawah ini.
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4. Kilik Yes, kemudian akan muncul gambar di layar seperti di bawah ini.

5. Kilik Full, kemudian akan muncul gambar di layar seperti di bawah ini.
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6. Klik Next, kemudian akan muncul gambar di layar seperti di bawah ini.

7. Klik Next, kemudian akan muncul gambar di layar seperti di bawah ini.
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8. Klik Next, kemudian akan terjadi proses instalasi, dan muncul gambar di
layar seperti di bawahini.
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9. Tunggu prosesinstalas sampai selesai.
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MEMULAI POWERSIM CONSTRUCTOR
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3.1. Membuka Powersm

1. Dari start menu. Klik start  geser cursor ke Programs  geser cursor ke

Powesim  klik Constructor dengan ikon

2. Dari desktop komputer. Klik 2 kali, ikon di atas.

3. Kemudian akan muncul di layar seperti beikut ini.
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Worksheet :
bidang kerja
tempat membuat
dan mengedit
objek

Commandbar: mengandung semua
perintah yang ada dalam Powersim

Toolbar: sederet tombol untuk membuat
dan mengedit objek

Menubar: sederet tombol untuk memberi

perintah yang sering digunakan dalam
Powersim
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3.2. Mengenal Beberapa Tools Dalam Powersim Constructor

YA Y A A A

Stok / Level J

Auxiliary -

Constant -

Flow / rate + auxiliary

Flow / rate -

Link

Delay link =~
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V.

MEMBANGUN STRUKTUR MODEL

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS

17



TUTORIAL POWERSIM

Model adalah gambaran dunia nyata yang diekspresikan dengan media-media
yang dapat dikomunikasikan. Dalam latihan ini, akan dimodelkan permasalahan
populasi manusia. Permasalahan populas ini diambil sebagai contoh karena mudah
difahami oleh banyak orang dari berbagai |atar belakang keilmuan yang dikuasainya.

Sebagaimana difahami dalam paradigma system dynamics, feedback
merupakan elemen dasar pembentuk model. Demikian juga dalam permasalahan
populasi ini, penuh dengan feedback-feedback (umpan balik). Populas bertambah
karena kelahiran. Populas berkurang karena kematian. Semakin besar populas akan
semakin besar kelahiran. Semakin besar populas akan semakin besar kematian.

Dengan causal |oop diagram dapat digambarkan seperti di bawah ini.

/_\l' /_\4_
KELAHIRAN POPULAS KEMATIAN

+\/K_/

Populasi mempunyai satuan [jiwa]. Kelahiran dan Kematian mempunyai
satuan [jiwaltahun]. Dengan demikian, populasi harus dimodelkan sebagai “stok” atau
“level”, sedangkan kematian dan kelahiran harus dimodelakan sebagai “flow” atau
“rate’.

Dalam contoh soa ini, causal loop diagram di atas kemudian dikembangkan
ke dalam “stock and flow diagram”. Dalam causal loop diagram di atas tidak tampak
detail dari model, seperti halnya fertilitas, dan umur atau harapan hidup. Detail dari
model tersebut akan ungkap dalam bentuk stok dan flow agar dapat disimulasikan.
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4.1. Membuat Variabd dengan K eterkaitannya

Populasi digambarkan sebagai stok yang bertambah karena adanya kelahiran
yang digambarkan sebagai aliran masuk. Populasi berkurang karena adanya kematian
yang digambarkan sebagai aliran keluar. Kelahiran dan kematian dimodelkan sebagai
“flow” atau “rate” yang digambarkan sebagai keran air, baik keran dengan diran air

yang masuk maupun yang keluar. Arah aliran digambarkan dengan tanda panahnya.

4.1.1. Menggambar dan menamai “ Stock” atau “Level”.

1. Dengan tombol mouse kiri, klik sekali padaikon level

? 2. Tempatkan pointer di dalam worksheet, klik sekali. Maka akan
Level 1 terdapat gambar level dengan label “level” di bawahnya.

?

3. Selagi gambar level itu berwarna hitam, ketiklah Populasi
Populasi

4.1.2. Menggambar dan menamai “Flow” atau “Rate’ yang masuk ke
Stok atau Level.

1. Dengan tombol mousekiri, klik sekali padaikon

2. Tempatkan pointer di dalam worksheet di sebelah kiri gambar objek Populasi.
Dengan mouse kiri klik-tekan terus-geser ke kanan, sampai ke tengah objek

Populasi.
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3. Sdlagi gambarnya hitam, ketiklah kelahiran. Didapatlah gambar berikut:

& Z— -
@ Populasi

kelahiran

4.1.3. Menggambar dan menamai “Flow” atau “Rate” yang keluar dari
Stok atau Level.

1. Dengan tombol mouse kiri, klik sekali padaikon

2. Tempatkan pointer di dalam worksheet di di dalam gambar objek
Populasi.Dengan mouse kiri klik-tekan terus-geser ke kanan, sampa ke
keluar ke sebelah kanan objek Populasi.

3. Sdagi gambarnya hitam, ketiklah kematian. Didapatlah gambar berikut:

? 5 )
Q é I{iopulasi (Y)

kelahiran kematian

4.1.4. Menggambar “Link” antar komponen

1. Dengan tombol mouse kiri, klik sekali padaikon
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2. Tempatkan pointer di dalam worksheet di di dalam gambar objek
Populasi.Dengan mouse kiri Klik-tekan terus-geser ke kanan, sampai masuk
ke gambar objek kelahiran

D > IE hv b

?

Pbpulasi
kelahiran kematian

4.1.5. Menggambar dan menamai “konstanta” (constant).

1. Dengan tombol mouse kiri, klik sekali padaikon

2. Tempatkan pointer di dalam worksheet di kiri bawah gambar objek kelahiran.
Klik sekali. Objek akan berada di worksheet. Selagi gambarnya hitam,
ketiklah “fertilitas’.

3. Dengan tombol mouse kiri, klik sekali padaikon

4. Tempatkan pointer di dalam worksheet di di dalam gambar objek
“fertilitas”.Dengan mouse kiri klik-tekan terus-geser ke kanan atas, sampai

masuk ke gambar objek kelahiran.

5. Ulangi langkah no.1. Tempatkan pointer di dalam worksheet di kanan bawah
gambar objek kematian. Klik sekali. Objek akan berada di worksheet. Selagi
gambarnya hitam, ketiklah “ umur” .

6. Ulangi langkah 3. Tempatkan pointer di dalam worksheet di di dalam gambar
objek “umur”.Dengan mouse kiri klik-tekan terus-geser ke kiri atas, sampai

masuk ke gambar objek kematian.
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O Z N Z @

2 S ?
’ Populasi )

kelahiran kematian
?

fertilitas umur

4.2. Menentukan Nilai Variabe

Semua elemen model yang telah digambarkan di atas, mempunyai tanda tanya
(?). Hal itu berarti elemen-element tersebut membutuhkan nilai. Level membutuhkan

nilai awal,
4.2.1. Menentukan Nilai Awal Level Populasi

1. Filinlah pointer tool, dan klik dua kali level Populasi. Kemudian
akan mucul kotak isian seperti pada gambar di bawah ini.

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS 22



TUTORIAL POWERSIM

Jika kotak isian tidak muncul seperti gambar di atas, tapi hanya muncul seperti
gambar di bawah ini, makaklik more>> duakali sampai kotak isian seperti gambar di

atas.
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Jika kotak isian tidak muncul seperti gambar di atas, tapi hanya muncul seperti
gambar di bawah ini, makaklik more>> satu kali sampai kotak isian seperti gambar
lengkap di atas.
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2. Nama variabelnya secara otomatis akan terisi dengan nama Populasi. Dalam kotak
Definition, isilah dengan nilai 100, kemudian klik tombol Set. Setelah tombol Set
diklik, maka tanda tanya pada Populasi dalam kotak isian di atas akan hilang.

3. Klik OK. Kotak isian akan menghilang. Tanda tanya pada variabel Populasi dalam
worksheet (bidang kerja) juga akan hilang. Ini menunjukkan bahwa simulasi sistem
ini akan dimulai pada nilai Populasi senilai 100 jiwa. Tanda tanya akan muncul
dengan sendirinya pada variabel yang nilainya belum ditentukan.
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O—z 2—)

?

. ?
opulasi

kelahiran kematian

fertilitas umur

Pengetikan dapat dilakukan pada tombol-tombol angka yang ada di komputer, atau
dapat dilakukan pada pad yang tersedian dalam kotak isian yang telah disediakan.

4.2.2. Menentukan Nilai konstanta (Constant) fertilitas

Untuk menentukan nilai konstanta fertilitas, bukalah kotak isiannya dengan

mengklik duakali ikon fertilitas pada gambarnya. Kemudian akan muncul gambar
seperti di bawahini.
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Fertilitas adalah jumlah jiwa yang lahir dari 1000 orang setiap tahun. Maka satuannya
adalah 1/tahun atau /tahun (per tahun).

2. Untuk menentukan nilai konstanta fertilitas: ketiklah nilai 0.04. Nilai ini diambil
hanya sebagai salah satu contoh sga Pengetikan dapat dilakukan dari tombol-
tombol komputer maupun pada tombol-tombol yang ada pada pad di kotak isian.

Dan pada kotak Definition akan muncul persamaan rate kelahiran seperti di bawah
ini.
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4.2.3. Menentukan Nilai konstanta (Constant) umur

1. Untuk menentukan nilai konstanta umur, bukalah kotak isiannya dengan mengklik
dua kali ikon umur pada gambarnya. Kemudian akan muncul gambar seperti di
bawah ini.
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Umur mempunyai satuan waktu dalah contoh ini adalah satuan tahun. Umur dalam hal
in identik dengan harapan hidup. Umur = 1/mortalitas.

. Untuk menentukan nilai konstanta umur: ketiklah nilai 65. Nilai ini diambil hanya
sebagal salah satu contoh sgja. Pengetikan dapat dilakukan dari tombol-tombol

komputer maupun pada tombol -tombol yang ada pada pad di kotak isian. Dan pada
kotak Definition akan muncul nilai konstanta seperti di bawah ini.
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4.2.4. Menentukan Persamaan Rate kelahiran

1. Untuk menentukan nilai vatiabel kelahiran, bukalah kotak isiannya dengan
mengklik dua kali ikon kelahiran pada gambarnya. Kemudian akan muncul

gambar seperti di bawahini.
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Persamaan kelahiran = Populas * fertilitas. Satuan kelahiran: jiwa per tahun. Satuan
Populas : jiwa Satuan fertilitas: 1/tahun. Penjelasan lengkap tentang argumen

persamaan ini dapat dipelgjari dalam pembahasan system dynamics.

2. Untuk menentukan persamaan rate kelahiran: klik dua kali ikon Populas yang ada
di kotak Linked Variables, kemudian klik tanda kali (*), lalu klik ikon fertilitas
pada kotak yang sama. Dan pada kotak Definition akan muncul persamaan rate

kelahiran seperti di bawah ini.
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4.2.5. Menentukan Persamaan Rate kematian

1. Untuk menentukan nilai vatiabel kematian, bukalah kotak isiannya dengan
mengklik dua kali ikon kelahiran pada gambarnya. Kemudian akan muncul

gambar seperti di bawahini.
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Persamaan kematian = Populasi / fertilitas. Satuan kematian: jiwa per tahun. Satuan
Populas : jiwa Satuan fertilitas: 1/tahun. Penjelasan lengkap tentang argumen

persamaan ini dapat dipelgjari dalam pembahasan system dynamics.

2. Untuk menentukan persamaan rate kelahiran: klik dua kali ikon Populas yang ada
di kotak Linked Variables, kemudian klik tanda kali (*), lalu klik ikon fertilitas
pada kotak yang sama. Dan pada kotak Definition akan muncul persamaan rate

kelahiran seperti di bawah ini.
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Setelah semua komponen struktur modelnya diis dan ditentukan nilainya, maka

gambar struktur model di bidang kerja Powersim akan tampak seperti gambar di

bawah ini. Semua tanda tanya tidak muncul. Jika ada tanda tanya muncul, berarti

komponen yang bersangkutan belum ditentukan.

Q A4

kelahiran

fertilitas

)

Populasi

2

kematian

umur
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V

MENYIMPAN DOKUMEN

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS
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Menyimpan dokumen (save) adalah tahap menyimpan file yang telah dibuat,
ke dalam disk dalam komputer (Hard Disk, Flopy Disk, Flash Disk). Menyimpan
dokumen ini dapat dilakukan kapan sgja, tidak memerlukan prasyarat lain. Untuk
menyimpan file yang kita buat dalam latihan ini, ikutilah tahap-tahap sebagai berikut
ini.

1. Filihlah Save As dari menu File. Maka akan muncul kotak isian seperti gambar di
bawah ini.

2. Berilah nama file yang dibuat pada kotak File Name. Sebagai contoh sgja, berilah
nama POP-1. Nama file maksimal hanya 8 huruf, termasuk angka. Tanda
extension powersim (*.sim) akan muncul dengan sendirinya, sebagai tanda bahwa
file yang akan disimpan, dalam bentuk file powersim.
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3. Klik OK. Kemudian akan muncul kotak isian Properties, seperti terlihat dalam

gambar di bawah ini

4. Sebagai contoh latihan sgja, isilah Title dengan : Model Populasi. Isilah Author

dengan nama anda. Dan isilah Description dengan deskrips tentang model yang
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dibuat. Dalam kotak isian ini dapat diisi dengan banyak huruf, kata, atau kalimat.
Isilah sesuai kehendak anda jika dianggap membantu. Jikatidak diperlukan, kotak
ini boleh sgjatidak diisi.

5. Klik OK. Kemudian kotak isian Propertiesini akan menutup. Perhatikan, setelah
disimpan (save) label windows gambar namanya akan berubah sesuai dengan nama
file yang telah dibuat.
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VI

SIMULASI MODEL

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS
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6.1. Menampilkan Hasil Simulasi dengan Auto Report

Untuk mulai menjalankan simulasi, klik tombol Run pada command
bar atau pilih Run dari menu Simulate. Simulasi bekerja berdasarkan kepada
seting atau pengaturan yang dilakukan pada kotak isian Simulation Setup.
Simulation Setup ini dapat dipilih dalam menu Simulate. Daan kondis
default, simulasi ini terisi sebagai berikut. Start Time: 0, Stop Time: 100,
Integration Method adalah Euler, dan Time Step: 1.0.

Hasil smulasi akan muncul sebagai Auto Reports dalam gambar di
bawah ini.

Berdasarkan kepada seting awal Powersim, hasil simulasi ditampilkan
dalam bentuk gambar dan angka pada lambang level. Seting auto report dapat
diubah dengan memilih Option dari menu Format, kemudian memilih kategori
Auto Report. Sebagai contoh latihan, kotak isian diubah dengan memberi
ceklis seperti di bawahini.
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Maka hasil simulasinya akan tampak seperti gambar di bawah ini

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS
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6.2. Menampilkan Hasil Simulasi dengan Grafik

Hasil smulasi juga dapat ditampilkan dengan grafik waktu. Untuk membuat
grafik, ikutilah tahap-tahap sebagai berikut.

1. Maksimalkan window bidang kerja dengan mengklik tombol maximize
di kanan atas dari window bidang kerja.

=

2. Pilinlah ikon time graph dari deretan tombol di command tool bar. Atau
pilihlah Time Graph dari menu Tools.

3. Geserlah kursor grafik ke bawah gambar model, kemudian klik.

4. Ulangi langkah 2 dan 3. sedemikian rupa sehingga di bawah gambar
model terdapat dua grafik yang berdampingan. Jika diinginkan, geserlah
garfik-grafik tersebut dengan cara: klik-tekan-geser pada grafik yang
dimaksud.

Perhatikan: bahwa setiap kursor melewati objek (elemen model) dalam bidang kerja,
kursor tersebut berubah bentuk menjadi gambar tangan yg sedang menunjuk
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5. Tempatkan kursor pada simbol level Populasi, sehingga gambar panah
menjadi gambar tangan menunjuk. Kemudian klik-tekan-geser
masukkan ke dalam kotak grafik waktu di sebelah kiri.

Perhatikan: ketika level Populas diklik, warnanya berubah jadi hitam. Ketika ditekan
dan digeser, bentuk kursor menjadi gambar tangan dengan lima jari telungkup. Ketika
kursor tersebut masuk kotak grafik waktu, bentuknya jadi tangan sedang melepas
bola.

6. Tempatkan kursor pada simbol rate kelahiran, sehingga gambar panah
menjadi gambar tangan menunjuk. Kemudian Kklik-tekan-geser
masukkan ke dalam kotak grafik waktu di sebelah kanan.

7. Tempatkan kursor pada simbol rate kematian, sehingga gambar panah
menjadi gambar tangan menunjuk. Kemudian klik-tekan-geser
masukkan ke dalam kotak grafik waktu di sebelah kanan.

Hasil akhir dari langkah 1 — 7 adalah seperti tergambarkan di bawah ini.
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Ada cara lain untuk memasukkan variabd yang akan disimulasikan ke dalam kotak
grafik (langkah 5, 6, 7), yaitu sebagai berikut.

Klik dua kali kotak grafik. Misalnya grafik sebelah kiri. Maka akan

muncul gambar seperti di bawah ini.
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Semua variabel model tampil pada kolom sebelah kiri ( Models: ).
Semua variabel yang akan disimulasikan dalam grafik tampil di kolom
sebelah kanan (Parameters)). Agar variabel dapat disimulasikan maka
harus dipindahkan ke sebelah kanan. Caranya adalah dengan mengklik dua
kali variabel yang bersangkutan. Atau, klik sekali, kemudian klik tombol
“Add->" yang ada di bawah kolomnya.

Demikian juga untuk menghilangkan variabel dari kotak grafik agar
variabel itu tidak jadi disimulasikan. Caranya adalah dengan mengklik dua
kali variabel yang bersangkutan di kolom Parameter sehingga pindah ke
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kolom Models . Atau, klik sekali, kemudian klik tombol “<-Remove’ yang
ada di bawah kolomnya.

8. Klik tombol Run, pada deretan command bar. Kemudian akan tampil
hasil simulasi pada kedua grafik waktu, seperti tampak dalam gambar di
bawah ini.

6.3. Menampilkan Hasil Simulasi dengan Tabel

Hasil ssimulas juga dapat ditampilkan dengan tabel waktu. Untuk membuat
tabel, ikutilah tahap-tahap sebagai berikut.

1. Maksimakan window bidang kerja dengan mengklik tombol maximize
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di kanan atas dari window bidang kerja.

2. Pilihlah ikon time table dari deretan tombol di command tool bar. Atau
pilihlah Time Table dari menu Tools.

3. Geserlah kursor grafik ke bawah gambar grafik, kemudian klik.

4. Setelah tabel muncul di bawah grafik, geserlah sesuai kehendak. Besar
kecilnya table dapat di ubah dengan menggeser kotak hitam kecil di
sekitar tabel tersebut. Caranya ialah dengan cara klik-tekan-geser pada
kotak hitam kecil tersebuit.

Perhatikan: bahwa setiap kursor melewati objek (elemen model) dalam bidang kerja,
kursor tersebut berubah bentuk menjadi gambar tangan yg sedang menunjuk
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5. Tempatkan kursor pada ssmbol level Populasi, sehingga gambar panah
menjadi gambar tangan menunjuk. Kemudian klik-tekan-geser
masukkan ke dalam kotak tabel waktu di bawah grafik.

Perhatikan: ketika level Populasi diklik, warnanya berubah jadi hitam. Ketika ditekan
dan digeser, bentuk kursor menjadi gambar tangan dengan lima jari telungkup. Ketika

kursor tersebut masuk kotak grafik waktu, bentuknya jadi tangan sedang melepas
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bola.

6. Tempatkan kursor pada simbol rate kelahiran, sehingga gambar panah
menjadi gambar tangan menunjuk. Kemudian klik-tekan-geser
masukkan ke dalam kotak tabel.

7. Tempatkan kursor pada simbol rate kematian, sehingga gambar panah
menjadi gambar tangan menunjuk. Kemudian klik-tekan-geser
masukkan ke dalam kotak tabel.

Hasil akhir dari langkah 1 — 7 adalah seperti tergambarkan di bawah ini.
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Ada cara lain untuk memasukkan variabel yang akan disimulaskan ke dalam kotak

grafik (langkah 5, 6, 7), yaitu sebagai berikut.

ini.

Klik duakali kotak tabel. Maka akan muncul gambar seperti di bawah
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Semua variabel model tampil pada kolom sebelah kiri ( Models: ).
Semua variabel yang akan dismulasikan dalam grafik tampil di kolom
sebelah kanan (Parameters:). Agar variabel dapat disimulasikan maka harus
dipindahkan ke sebelah kanan. Caranya adalah dengan mengklik dua kali
variabel yang bersangkutan. Atau, klik sekali, kemudian klik tombol “Add-
>" yang ada di bawah kolomnya.

Demikian juga untuk menghilangkan variabel dari kotak grafik agar
variabel itu tidak jadi dismulasikan. Caranya adalah dengan mengklik dua
kali variabel yang bersangkutan di kolom Parameter sehingga pindah ke
kolom Models . Atau, klik sekali, kemudian klik tombol “<-Remove’ yang
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ada di bawah kolomnya.

8. Klik tombol Run, pada deretan command bar. Kemudian akan tampil
hasil ssimulasi pada kedua grafik waktu, seperti tampak dalam gambar di
bawah ini.
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6.4. Simulas Interaktif dengan Slider

Powersim memberikan fasilitas untuk simulasi interaktif. Yaitu dengan cara
mengubah parameter model ketika simulasi sedang berjalan. Mengubah parameter
tersebut dengan jalan menggeser-geser tombol pada slider. Berikut ini adalah cara

membuat slider.

1. Filihlah dlider tool dengan cara mengklik tombol slider pada deretan
tombol command toolbar, atau dengan cara memilih Slider / Bar pada

menu Tools.

2. Gerakkan kursor dider/bar ke bidang kerja di antara gambar struktur
model dengan grafik, kemudian klik. Geserlah posisi gambar slider
tersebut jika diinginkan.

3. Pilih fertilitas, kemudian klik-tekan-geser masukkan ke dalam kotak
dlider. Maka akan diperoleh gambar sebagai berikut.
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4. Klik dlider tersebut. Akan muncul gambar sebagai berikut.
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5. Klik fertilitas, pada kolom Parameters, kemudian klik Axis. Akan
mucul gambar di bawah ini. Langkah ini ditujukan untuk menentukan

rentang minimum dan maximum tombol slider bisa digeser.
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6. Isilah Minimum dengan 0, Maximum dengan 0.05.

7. Pilihlah Run Setup dari menu Simulate. Kemudian akan muncul kotak
isian seperti di bawah ini. Isilah Auto Pause every 10 Time Units.
Kemudian klik OK. Ini akan membuat Powersim akan jeda setiap 10
kali time unit. Jeda inilah yang akan dimanfaatkan untuk mengubah

parameter fertilitas dengan menggeser tombol slider.
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8. Klik Run untuk memulai simulasi. Setigp 10 langkah time unit,
simulasi akan jeda, tombol pause akan sendirinya muncul. Dalam
keadaan jeda inilah tombol dlider dapat digeser sesuai yang
diinginkan, dalam rentang yang telah ditentukan pada langkah 6.

9. Untuk memulai setelah jeda klik tombol Pause. Ulangi sampai simulai
selesai padatime ke 100, berarti 10 kali jeda.
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6.5. Seting Simulas

Berjalannya simulasi diatur dari setting ssmulasi. Seberapa jauh rentang waktu
yang akan dismulasikan, metode, dan step time. Untuk lebih jelasnya, berikut ini

adalah contoh pengaturan simulasi untuk latihan.

Model populasi yang telah dibuat akan disimulasikan sgak tahun 1970
sampai tahun 2020. Metode perhitungan integrasi adalah Euleur. Perhitungan dilakkan
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setigp rentang waktu 0,25 tahun. Untuk itu tahap pengerjaannya adalah sebagai
berikut.

Seting simulasi dapat ditemukan dengan memilih Simulation Setup...
yang ada di menu Simulate. Kemudian akan muncul kotak isian seperti
gambar di bawah ini.

1. Gantilah angka 0.00 padaisian Start Time dengan angka 1970.
2. Gantilah angka 100.00 padaisian Stop Time dengan angka 2020.

3. Turunkan nilai 1.00 pada Time Step dengan 0.25 dengan cara
mengklik tanda panah yang mengarah ke bawah.

4. lsian yang lain untuk sementara dibiarkan sesuai dengan
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defaultnya.

Sehingga kotak isian di atas berubah menjadi seperti gambar di bawahini.

6.6. Seting Grafik
Grafik waktu yang merupakan salah satu display hasil simulasi dapat diubah
sedemikian rupa sehingga mendekati apa yang diinginkan si pembuat model agar hasil
simulasi dapat tampil lebih komunikatif.
1. Pilihlah salah satu grafik yang akan diubah penampilannya. Sebagai contoh
ambilah grafik yang berikut ini dari contoh model yang sudah dibuat.
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2. Klik duakali grafik tersebut. Akan muncul kotak isian sebagai berikut.
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3. Klik tombol Axis... padakolom Valug[Y] axis. Akan muncul kotak isian sebagai
berikut.

4. Gantilah angka 100.0 pada kolom Scale dengan angka 0. Kemudian klik OK.

Kotak isian di atas akan menutup.

5. Klik Axis... pada kolom Time[X] axis. Akan muncul kotak isian sebagai berikut
seperti gambar di bawah ini.
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6. Klik tombol Label. Akan muncul kotak isian seperti gambar di bawah ini.
Tulislah pada kolom Text dengan kata “ Tahun”.

7. Kemudian klik OK.

8. Dan klik OK lagi.
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Penampilan grafik terakhir ini berbeda dengan grafik sebelum diubah. Angka

minimum 100 diganti menjadi 0. Mengubah nila minimum ini akan banyak

membantu pada pembahasan model selanjutnya. Kata Time diganti menjadi Tahun,

inipun kemudian hari akan memudahkan.
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Untuk latihan: ubahlah grafik yang satu lagi (di sebelah kanan).
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6.7. Menampilkan Semua Hasil Simulas

Pada model yang telah dibuat, klik Run. Kemudian klik Pause, 4 kali,
sampai simulasi selesai. Simulasi berjdan dengan nilai fertilitas =
0.04/tahun. Umur (harapan hidup) = 65 tahun. Maka hasil simulasinya
adalah seperti gambar di bawah ini.
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0 f f f f {
1,970 1,980 1,990 2,000 2,010 2,020
Time

Klik Run, klik Pause, geser tombol fertilitas ke angka 0.05. klik Pause lagi
berulang kali sampai simulasi selesai. Ini berarti model mensimulasikan
bahwa fertilitas berubah pada tahun 1990 dari 0.04/tahun menjadi
0.05/tahun. Gambarnya adal ah sebagai berikut.
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Klik Run, klik Pause, klik Pause lagi, geser tombol fertilitas ke angka 0.03.
klik Pause lagi berulang kali sampai simulas selesai. Ini berarti model
mensimulasikan bahwa fertilitas berubah pada tahun 2000 dari 0.04/tahun
menjadi 0.03/tahun. Gambarnya adal ah sebagai berikut.
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Seperti terlinat dari ketiga gambar di atas, hasil simulasi yang ditampilkan
adalah dari nilai fertilitas yang terakhir dimasukkan.

Dalam banyak kasus seringkali diperlukan untuk menampilkan semua
perubahan model dalam satu grafik simulasi. Dalam kasus ini, bagaimana

caranya semua hasil smulasi itu ditampilkan dalam satu grafik.
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Berikut ini adalah caranya.

1. Klik dua kali grafik Populasi (grafik sebelah kiri). Kemudian akan

muncul gambar seperti di bawah ini.

2. Klik tombol Display... (kolom paling kanan). Akan muncul seperti

gambar di bawah ini.
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3. Berilah tanda ceklis (V) pada kotak isian sebelum “Add New
Generatios to Display List”, dengan cara mengkliknya. Klik OK.

Tampilan akan kembali ke kotak isian semula seperti gambar di bawah
ini.
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4. Klik Generations... akan muncul kotak isian seperti gambar di bawah

ini.
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5. Berilah tanda ceklis (V) pada kotak isian sebelum “Simulation Starts
New Generation”, dengan cara mengkliknya. Klik OK. Tampilan akan

kembali ke kotak isian semula. Klik OK lagi.

6. Pilih Clear Result yang ada pada menu Simulate, untuk menghilangkan

semua hasil smulasi yang ada di gafik waktu.

7. Pada model yang telah dibuat, klik Run. Kemudian klik Pause, 4 kali,
sampai simulas selesai. Simulasi berjalan dengan nilai fertilitas =
0.04/tahun. Umur (harapan hidup) = 65 tahun

8. Klik Run, klik Pause, geser tombol fertilitas ke angka 0.05. klik Pause
lagi berulang kali sampai simulas sdlesai. Ini berarti model
mensimulasikan bahwa fertilitas berubah pada tahun 1990 dari
0.04/tahun menjadi 0.05/tahun.
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9. Klik Run, klik Pause, klik Pause lagi, geser tombol fertilitas ke angka
0.03. Klik Pause lagi berulang kali sampai simulasi selesai. Ini berarti
model mensimulasikan bahwa fertilitas berubah pada tahun 2000 dari
0.04/tahun menjadi 0.03/tahun.

Perubahan nilai fertilitas yang dilakukan padalangkah 7 — 9 di atas,
ditampilkan pada satu gambar di bawah ini.
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VIl
MEMINDAHKAN ISl FILE POWERSIM
KE PROGRAM PENGOLAH KATA
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File Powersim itu dapat ditampilkan ke dalam file tercetak (print out) yang
menggunakan program MS Word, atau (mungkin) program pengolah kata yang
lainnya. Selain itu juga dapat ditampilkan dalam file presentasi, seperti Powerpaint.
Ketikafile powersim dipindahkan ke file bentuk lain tersebut, yang harus dipindahkan
adalah gambar struktur modelnya dan isi atau nilai dan persamaan yang terkandung di

dalam setiap komponen modelnya.

Sebagai contoh soal. Untuk keperluan membuat laporan, makalah, dsb yang
dibuat dengan software MS Word, dapat diperkaya dengan struktur model yang telah
dibuat di file Powersim. Caranya adal ah sebagai berikut.

1. Tempatkan kursor di kiri atas gambar atau bidang
yang akan dipindahkan ke file MS Word, klik kanan
tombol mouse — tekan — geser ke kanan bawah,
sedemikian rupa sehingga muncul kotak yang
mengitari gambar atau bidang yang akan
dipindahkan tersebut. Batas kotak berupa garis
terputus-putus, seperti tampak dalam gambar di
bawah ini.
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2. Klik tombol copy padatoolbar.

3. Bukalah software MS Word, seperti biasanya.

4. Masuklah ke salah satu dokument M SWord yang
akan diberik gambar dari Powersim itu. Klik tombol
Paste pada toolbar MSWord. Kemudian akan muncul
gambar file Powersim dalam file M SWord, seperti
tampak dalam gambar di bawah ini.
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Jika model masil dalam Powesim, untuk mengetahui nilai-nilai dan persamaan yang
ada di masing-masing komponennya, tinggal diklik dua kali (double click) pada
masing-masing komponen model itu. Jika model sudah dalam file MSWord, nilai dan
persamaan tersebut harus disertakan secara tertulis. Atau dengan kata lain, gambar
model itu harus diekspresikan dalam bentuk persamaan. Caranya adalah sebagai
berikut:

1. Klik menu View, kemudian pilihlah Equations. Akan

muncul persamaan seperti gambar di bawah ini.
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2. Pindahkanlah persamaan di Powersim tersebut ke
MSWord. Caranya: klik baris paling atas dari
persamaan itu (Populasi), tekan Shift pada tombol
komputer, klik baris paling bawah dari persamaan itu

(umur).
3. Klik tombol copy pada Powesim.

4. Masuklah ke dokumen MSWord yang akan diberi
persamaan dari Powersim itu. Klik tombol Paste
pada toolbar MSWord. Kemudian akan muncul
persamaan file Powersim dalam file MSWord,

seperti tampak dalam gambar di bawah ini.
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Setelah persamaan model di Powersim dipindahkan ke MSWord, tampak ada
perubahan penampilan, tetapi tetap mempunyai nilai yang sama. lcon-icon yang ada
berubah menjadi kata flow, aux (auxiliary), const (constant), dan init (initial) untuk

menunjukkan level.

init Populasi = 100 Artinya: populasi berbentuk level (stock)

dengan nilai awal = 100

flow Populas = -dt*kematian Artinya. Populasi itu berkurang karena
+dt* kel ahiran adanya flow kematian dan bertambah
80
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aux kelahiran = Populasi*fertilitas

aux kematian = Popul asi/umur

const fertilitas=0.04

const umur =65

karena adanya flow kelahiran.

Artinya:  kelahiran berbentuk auxiliary.
Persamaannya: kelahiran = Populas x
fertilitas

Artinya:  kematian berbentuk auxiliary.
Persamaannya: kematian = Populasi / umur
Artinya: fertilitas berbentuk konstanta.
Nilainya: 0.04

Artinyas  umur  berbentuk  konstanta.

Nilainya: 65

81
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VI
CONTOH SOAL:

MEMBUAT MODEL PENGELOLAAN STOK BARANG

(INVENTORY)

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS 83



TUTORIAL POWERSIM

8.1. Deskrips Permasalahan

Dalam contoh soal ini akan dibahas pemodelan tentang pengelolaan
stok (inventroy) barang di suatu perusahaan. Suatu perusahaan akan
berproduksi (menghasilkan barang dan jasa) sesuai dengan permintaan pasar.
Fluktuas permintaan pasar, daam model ini, dianggap faktor luar

(eksogenus).

Dalam memenuhi permintaan pasar yang berfluktuasi itu, perubahan
besaran produksi harus didukung dengan ketersediaan bahan baku. Untuk itu,
stok (inventory) barang di gudang harus selalu tersedia. Kehabisan barang di
gudang (stok) akan menghentikan kegiatan produksi, dan ha ini akan
mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Sebaliknya, jika terlalu banyak
stok barang akan mengakibatkan peningkatan biaya penanganan. Misalnya,
barang tersimpan di luar gudang, rusak sebelum digunakan, dsb.

Aktor yang dimodelkan adalah si pengelola stok barang, atau manajer
gudang, yang bertanggung jawab atas ketersediaan stok barang. Kewenangan
pengelola stok adalah memesan (order) barang ke pemasok. Dia tidak
berwenang memberhentikan proses produksi. Tentu sgja, karena hal ini akan

merugikan perusahaan.

Tujuan pemodelan dalam kasus ini adalah membuat suatu model
kebijakan, rule, kaidah, agar keputusan-keputusan yang dilakukan pengelola
stok barang (inventory) dalam memesan (order) barang, dalam jumlah yang

tepat.
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8.2. Tahap 1. Tanpa Feedback

Stok barang berkurang karena diambil untuk diproduksi (Produksi),
dan bertambah karena dikirim oleh pemasok (Pengiriman). Produksi
berfluktuasi disebabkan oleh permintaan pasar yang dianggap eksogenus
(faktor luar). Produks diasumsikan berubah dan perubahannya ditentukkan
oleh (Produksi_STEP) dan (Produksi_RAMP).

Stok bertambah karena adanya pasokan dari suplier (Pengiriman).
Pengiriman datang karena adanya pesanan (order). Sgjak barang dipesan
sampai datangnya pengiriman memerlukan waktu tenggat (delay). Setiap
pemesanan (order) dicatat dalam daftar pesanan (order_backlog). Order
backlog ini akan bertambah karena order, dan berkurang oleh karena
order_terpenuhi. Order_terpenuhi terjadi jika pengiriman barang sudah
sampai. Besarnya yang dipesan (Order) ditentukan oleh barang yang
diproduksi (Produksi).
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Tinggi_STEP  Waktu_STEP

Slope_RAMP\-ktu_RAMP

Delay_pemgsok Produksi_onstan

Pengiriman g
D Z >| Produksi_RAMP
m Stok

Q Order_backlog U

Order_terpenuhi Order

init  Order_backlog = 24000
flow Order_backlog = -dt* Order_terpenuhi
+dt* Order
init  Stok = 8000
flow Stok = +dt* Pengiriman
-dt* Produksi
aux  Order = Produksi
aux  Order_terpenuhi = Pengiriman
aux  Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay pemasok,3,400)
aux  Produks = Produksi_konstan* Produksi_ STEP*Produks. RAMP
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Produks_ RAMP = 1+RAMP(Slope_RAMP/240, Waktu_RAMP)
Produksi_STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu STEP)
Delay _pemasok = 60

Produksi _konstan = 400

Slope RAMP=0.2

Tinggi_ STEP=0

Waktu RAMP =50

Waktu_STEP =50

start = 0.00000

stop = 400.00000

dt = 1.00000

method = Euler (fixed step)

Baris program yang berawalan spec menunjukkan bahwa perhitungan

simulasi dimulai dari waktu O (start=0.00000), berhenti pada waktu ke 400
(stop=400.00000), dengan interval waktu penghitungan 1 (dt=1.00000), metode
kalkulasinya Euler. Penentuan spec ini dalam program Powersim ditentukan di
Simulate  Simulation Setup. Lihat pasal 6.5 Seting Simulasi

Untuk melihat perilakunya, buatlah dua panel simulasi, yang satu untuk

simulasi Stok, dan yang lainnya untuk simulasi Produksi, Order, Pengiriman.

Jika dissimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar di
bawah ini.
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8.3. Tahap 2. Rata-Rata Produksi

Dari hasl smulasi diketahui bahwa ternyata dengan struktur model pada
tahap 1 itu akan mengakibatkan Stok barang berkurang terus, menuju habis. Pada
tahap 2 ini, barang yang dipesan (Order) tidak sama dengan jumlah barang yang
dipakai untuk produksi (Produksi), tetapi order yang dilakukan itu nilainya

disamakan dengan rata-rata produksi (Produksi_rata).

Tinggi_STEP  Waktu_STEP

Slope_RAMP Wakiu_RAMP

Delay_pemgsok Produksi_konstan

Pengiriman

m Stok

Waktu_utk_meratakan_produksi

&)

Prodtksi_rata

Q Order_backlog

Order_terpenuhi Order

init  Order_backlog = 24000

flow Order_backlog = -dt* Order_terpenuhi
+dt* Order

init  Stok =8000

flow Stok = +dt* Pengiriman
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-dt* Produksi

Order = Produks_rata

Order_terpenuhi = Pengiriman

Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay_pemasok,3,400)
Produksi = Produksi_konstan* Produksi_ STEP*Produksi RAMP
Produks RAMP = 1+RAMP(Slope_RAMP/240, Waktu_RAMP)
Produksi_rata= DELAY INF(Produksi,

Waktu utk_meratakan_produksi,1,400)

aux
const
const
const
const
const
const
const
Spec
Spec
SpeC
SpeC

Produksi_STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu_STEP)
Delay pemasok = 60

Produksi _konstan = 400

Slope RAMP =0.15

Tinggi STEP=0

Waktu RAMP =50

Waktu_STEP =50
Waktu_utk_meratakan_produksi = 60
start = 0.00000

stop = 400.00000

dt = 1.00000

method = Euler (fixed step)

Jika dissimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar di
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bawah ini.
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8.4. Tahap 3. Tekanan dari Stok
Pada tahap ini, unsur yang ditambahkan adalah Tekanan_dr_Stok,

Target_Stok, Waktu_kecukupan_stok. Tekanan dari stok merupakan grafik.

Tinggi_STEP  Waktu_STEP

Slope_RAMP Wakiu_RAMP

Delay_pemegsok

Pengiriman

O

Q Order_backlog

Order_terpenuhi

Waktu_kecukupan_stok

Caramembuat grafik Tekanan_dr_stok adalah sebagai berikut.
A Double Klik, iko Tekanan dr_stok. Kemudian akan
j@ muncul gambar seperti di bawah ini

Tekana _d r_stol
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Setelah muncul gambar seperti di atas, klik Graph.

Kemudian akan muncul gambar seperti di bawah ini.
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Setelah muncul gambar seperti di atas, maka ubahlah
angka-angka yang ada dalam masing isian, sebagai
berikut:

Points: 5

Min (X-Axis): O

Step: 0.5

Min (Y-Axis): O

Max: 2
Kemudian, klik isian Coordinates, pada baris pertama
(0.0-0.0). Setelah baris pertama itu berubah warna jadi

94

KURSUS ANALISIS KEBIJAKAN MENGGUNAKAN MODEL SYSTEM DYNAMICS



TUTORIAL POWERSIM

biru, isilah dengan angka 1.3.

Pada baris ke dua (x = 0.5) dengan angka 1.15
Pada baris ke tiga (x = 1.0) dengan angka 1.00
Pada baris ke empat (x =1.5) dengan angka 0.85
Pada baris ke lima (x = 2.0) dengan angka 0.70

Letakkan cursor padaisian Input [X]. Doble klik Stok
pada kotak Input Variables, ketik tanda bagi (/). Doble
klik Target_stok. Hal ini menyatakan bahwa nilai
sumbu X pada grafik itu adalah Stok/Target-stok.

Setelah semua perubahan dilakukan seperti tersebut di atas, maka akan muncul
gambar seperti gambar di atas.
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init  Order_backlog = 24000

flow Order_backlog = -dt* Order_terpenunhi
+dt* Order

init  Stok = 8000

flow Stok = +dt* Pengiriman
-dt* Produksi

aux  Order = Produksi_rata* Tekanan dr_stok

aux  Order_terpenuhi = Pengiriman
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const
const
const
const
const
const
const
const
spec
spec
spec
spec

Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay _pemasok,3,400)
Produksi = Produksi_konstan* Produksi_ STEP*Produksi RAMP
Produksi RAMP = 1+RAMP(Slope RAMP/240, Waktu RAMP)
Produksi_rata= DELAY INF(Produksi,

waktu_utk_meratakan produksi,1,400)

Produksi_STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu STEP)
Target_stok = Waktu_kecukupan_stok* Produksi_rata
Tekanan_dr_stok =
GRAPH(Stok/Target_stok,0,0.5,[1.3,1.15,1,0.85,0.7"Min:0;Max:2;Zoo
m"])

Delay_pemasok = 60

Produksi _konstan = 400

Slope RAMP=0

Tinggi STEP=0.1

Waktu kecukupan_stok = 20

Waktu RAMP =50

Waktu STEP =50

Waktu_utk_meratakan_produksi = 60

start = 0.00000

stop = 600.00000

dt = 1.00000

method = Euler (fixed step)

Jika dissimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar di
bawah ini.
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8.5. Tahap 4. Koreksi dari Stok
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Delay_pemasok

Tinggi_STEP

Waktu_STEP

Slope_RAMP . «tu_RAMP

Produksi onstan

A Pengiriman
OC Order_backlog
Order Brmenuhi et Wakiu_kecukupan_stok

init  Order_backlog = 24000
flow Order_backlog = -dt* Order_terpenuhi

+dt* Order
init  Stok = 8000
flow Stok = +dt* Pengiriman

-dt* Produksi
aux  Order = Produksi_rata+Koreks_dr_stok
aux  Order_terpenuhi = Pengiriman
aux  Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay pemasok,3,400)
aux  Produks = Produksi _konstan* Produksi STEP*Produks. RAMP
aux Koreks_dr_stok = (Target_stok-Stok)/waktu koreksi

100
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aux  Produks_RAMP = 1+RAMP(Slope_ RAMP/240, Waktu RAMP)
aux  Produksi_rata= DELAY INF(Produksi,
Waktu utk_meratakan_produksi,1,400)
aux  Produksi STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu STEP)
aux  Target_stok = Waktu_kecukupan_stok* Produksi_rata
const Delay pemasok = 60
const Produksi_konstan = 400
const Slope RAMP=0
const Tinggi STEP=.1
const Waktu_kecukupan_stok = 20
const waktu koreksi = 30
const Waktu RAMP =50
const Waktu STEP =50
const Waktu_utk _meratakan_produksi = 60
spec start = 0.00000
spec  stop = 600.00000
spec  dt = 1.00000
spec  method = Euler (fixed step)

Jika disimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar
di bawahini.
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8.6. Tahap 5

Tinggi STEP  \y/akty_STEP

Slope_RAMP \\/ - «tu_RAMP

Delay_pemgsok Produksi_konstan

Pengiriman

O

!

° X
Koreksil dr_stok ~ Target_std

Q Order_backlog

Order_terpenuhi

Waktu_kecukupan_stok

init  Order_backlog = 24000

flow Order_backlog = -dt* Order_terpenunhi
+dt* Order

init  Stok = 8000

flow Stok = +dt* Pengiriman
-dt* Produksi

aux  Order = Koreksi_dr_stok+Produksi_rata

aux  Order_terpenuhi = Pengiriman
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aux  Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay pemasok,3,400)

aux  Produks = Produksi_konstan* Produksi_ STEP*Produks RAMP

aux Koreks _dr_stok = (Target_stok-Stok)/waktu koreksi

aux  Produksi RAMP = 1+RAMP(Slope RAMP/240, Waktu RAMP)

aux  Produksi_rata= DELAY INF(Produksi,
Waktu_utk_meratakan_produksi,1,400)

aux  Produksi STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu STEP)

aux  Target stok = Waktu_kecukupan_stok* Produksi _rata

const Delay pemasok = 60

const Produksi_konstan = 400

const Slope RAMP=0

const Tinggi_STEP=.1

const Waktu_kecukupan_stok = 20

const waktu_koreksi =240

const Waktu RAMP =50

const Waktu STEP =50

const Waktu_utk _meratakan_produksi = 60

spec start = 0.00000

spec  stop = 600.00000

spec  dt = 1.00000

spec  method = Euler (fixed step)

Jika dissimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar di
bawah ini.
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8.7. Tahap 6. Koreks dari Backlog

Tinggi STEP  \yaw_sTEP

O

Delay_pemgsok Produksi_konstan

Pengiriman
Z

e St3

D

aktu_koreksi

X\
()

Koreksi\ dr_stok

¥

Order_backlog

Order_terpenuhi

Waktu_kecukupan_stok

Target_acklog

koreksi_dr_backlog Wak|t_u ko_rle Ksi

init  Order_backlog = 24000

flow Order_backlog = -dt* Order_terpenuhi
+dt* Order

init  Stok = 8000

flow Stok = +dt* Pengiriman
-dt* Produksi

Slope_RAMP

Waktu_RAMP

¢ O

V

@ Produksi_RAMP

e

Waktu_utk_meratakan_produksi
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aux  Order = Produksi_ratat+Koreks _dr_stok+koreksi_dr_backlog

aux  Order_terpenuhi = Pengiriman

aux  Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay pemasok,3,400)

aux  Produks = Produksi_konstan* Produksi_ STEP* Produks RAMP

aux  koreksi_dr_backlog = (Target_backlog-Order_backlog)/waktu_koreksi

aux  Koreks_dr_stok = (Target_stok-Stok)/waktu_koreksi

aux  Produksi RAMP = 1+RAMP(Slope RAMP/240, Waktu RAMP)

aux  Produksi_rata= DELAYINF(Produksi,
Waktu_utk_meratakan_produksi,1,400)

aux  Produksi_STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu STEP)

aux  Target backlog = Produks_rata* Delay pemasok

aux  Target stok = Waktu_kecukupan_stok* Produksi_rata

const Delay pemasok = 60

const Produksi_konstan = 400

const Slope RAMP=0.15

const Tinggi_STEP=0

const Waktu_kecukupan_stok = 20

const waktu koreks = 60

const Waktu RAMP =50

const Waktu STEP =50

const Waktu_utk _meratakan_produksi = 60

spec start = 0.00000

spec  stop = 600.00000

spec  dt = 1.00000

spec  method = Euler (fixed step)
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Jika disimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar

di bawah ini.
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8.8. Tahap 7. Fungs Trend

Tinggi_STEP Waktu_STEP

Slope_RAMP \\/-1tu_RAMP

OIS

v

>

Delay_pemasok Produksi_konstan

Preduksi_STEP

Pengiriman

@ Produksi_RAMP

Waktu_utk_meratakan_produksi

O

i Z
Std “

aktu_koreksi

oV o~
O .
Koreksi dr_stok ~ Targéf_stol Produkki_rata

Order_ acklog '.v Wakt)_kecukupan

Order_terpenuhi - A

‘ g

V g Delay_pemasok

" Prakirgén Yoroduksi
X

Target_backiqg waktu_prakiraan_produksi

Produksi

waktu_koreksi

Trend_produksi

v

Waktu_trend_produksi

init  Order_backlog = 24000

flow Order_backlog = -dt* Order_terpenuhi
+dt* Order

init  Stok = 8000

flow Stok = +dt* Pengiriman
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const
const
const
const
const
const

const

-dt* Produksi

Order = Prakiraan_produksi+Koreksi_dr_stok+koreksi_dr_backlog
Order_terpenuhi = Pengiriman

Pengiriman = DELAYMTR(Order, Delay pemasok,3,400)
Produksi = Produksi_konstan* Produksi_ STEP*Produksi RAMP

koreksi_dr_backlog = (Target_backlog-Order_backlog)/waktu_koreksi

Koreks_dr_stok = (Target_stok-Stok)/waktu koreksi
Prakiraan_produksi =

Produksi_rata* (1+Trend_produksi*waktu_prakiraan_produksi)
Produks_ RAMP = 1+RAMP(Slope_RAMP/240, Waktu_RAMP)
Produksi_rata= DELAY INF(Produksi,

Waktu utk_meratakan_produksi,1,400)

Produksi_STEP = 1+STEP(Tinggi_STEP, Waktu STEP)
Target_backlog = Delay_pemasok* Prakiraan_produksi
Target_stok = Prakiraan_produksi* Waktu kecukupan_stok
Trend_produksi = TREND(Produksi, Waktu_trend_produksi,400)
waktu_prakiraan_produksi =

Delay pemasok+Waktu utk_meratakan_produksi
Delay_pemasok = 60

Produksi _konstan = 400

Slope RAMP=0.15

Tinggi STEP=0

Waktu_ kecukupan_stok = 20

waktu_koreks = 60

Waktu RAMP =50
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const
const
const
SpeC
Spec
Spec
SpeC

Waktu STEP =50

Waktu_trend produksi = 30
Waktu_utk_meratakan_produksi = 60
start = 0.00000

stop = 1000.00000

dt = 1.00000

method = Euler (fixed step)

Jika disimulasikan, model di atas dapat menghasilkan perilaku seperti gambar

di bawah ini.
=1
12T
e ra
10,000 P e
Evatl
1
ey
—1— Stok
5,0007 5 Target_stok
0 f f f f {
0 200 400 600 800 1,000
Time

Pada tahap ini, stok sudah bisa mengegjar target stok. Dengan demikian sistem
sudah bertambah robust dalam menerima berbagai pengaruh dari luar.
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/ l 3

1
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Secara keseluruhan, produksi, order, dan pengiriman, sudah saling mendekati.
Sistem ini mendekati seperti yang diinginkan, yaitu tahan terhadap perubahan yang
menerpa sistem itu. Perubahan yang disimulasikan di sini, direpresentasikan dalam
bentuk STEP dan RAMP.
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